BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Situasi Global telah mempercepat pertumbuhan kemajuan di bidang
teknologi, khususnya teknologi informasi yang merupakan tulang punggung dari

organisasi-organisasi mode Perkembangan teknologi informasi ini telah

dimanfaatkan oleh orga asi_tersebut untuk mendukung efektivitas,

produktivita
ni menuntut terbentuknya
wab tuntutan perubahan
U publik yang memenuhi
syarakat m fi apat diandalkan dan

, serta mudah d secara in if. Pemerin ah pusat dan daerah

1 me uk dimensi baru ke dalar sistem manajemen,

% 0 kerja yang le ﬁ amis.) Dengan erlu dikembangkan
Vprose '. e untukVasi berbagai bentuk
id;ang komplek -lembaga i&in, masyarakat, dunia
el \“b

perpendek lini pengambilan

keputusan serta meThper @ ) ndali_maka diperlukan pengembangan
sistem manajemen org \h

r-ﬁ/ gan. Organisasi pemerintah harus lebih terbuka
untuk membentuk kemitraan dengan dunia usaha (public-privatepartnership),
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan
mengolah, mengelola, menyalurkan, dan mendistribusikan informasi dan
pelayanan publik. Oleh karena itu ketika masyarakat mendambakan terwujudnya
reformasi sektor publik, pemerintah harus segera melaksanakan proses
transformasi menuju e-Government (Menkominfo, 2003).

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses

pemerintahan akan meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan
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akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan, untuk itu penyelenggaraan
pemerintahan yang baik (good governance) dan untuk meningkatkan layanan
publik yang efektif dan efisien diperlukan adanya kebijakan dan strategi
pengembangan SI/TI.

Terkait dengan Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informasi No.
65/M.KOMINFO/ITI/2002 tanggal 22 maret 2002 perihal koordinasi Rencana
Pembangunan Teknologi Informasi, yang berisikan agar setiap instansi dan

lembaga pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah untuk melaporkan

kondisi perkembangan sistem informasi yang ada dilingkungan masing-masing
dan mengkoordinasi e { palpengembangan teknologi informasi
dengan guna tercapainya sinergi,
efisiens ) a Sis C i di Indonesia, serta untuk
dengan arahan dari
PPENAS dengan surat

oordinasi Rencana

Teknolog asi__Nasio c jjakan Pemerintah

donesia g g dalam INPRE

Wan stratggi nasional pengembangan e—gw
’Pemerl ah darl se a peranan teknologi
( & anajerial pada instansi

Pem -nm-—r‘-mwaw1 \ ting. Dengan adanya

perkembang: ,,. bidang ut telah menyebabkan berbagai
/ oo

perubahan mend

ahun 2003 tentang

asi telah menjadi komoditi yang
sangat berharga dan me an untuk mencapai keberhasilan jalannya
pemerintahan dalam arti yang menyeluruh. Kemajuan teknologi ini telah
menempatkan informasi sebagai salah satu sumber daya yang sangat penting dan
perlu untuk dikelola secara baik dan benar.

Sebagaimana kita ketahui fungsi pengelola data dan informasi. ini,
terutama untuk mendukung kegiatan-kegiatan di instansi pemerintah maka wajar
kalau pemerintah berupaya untuk menempatkan pengelolaan data dan informasi
ini pada tempat yang setara dan sama pentingnya dengan pengelolaan sumber
daya lainnya, seperti halnya sumber daya manusia, keuangan, waktu dan lainnya.
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Sistem informasi kini telah menjadi kerangka dasar bagi semua aktivitas
pemerintahan dan memungkinkan bagi fungsi manajerial dalam melakukan upaya
pengelolaan sumber daya yang dimiliki secara lebih efisien dan efektif.

Menyadari akan pentingnya peranan sistem informasi dalam sistem
pemerintahan ini, dan didorong dengan pesatnya perkembangan teknlogi
informasi dalam era milinium ini, perencanaan yang baik sangat diperlukan dalam
pemilihan teknologi ataupun implementasi teknologi informasi dalam

pemerintahan. Tanpa perencanaan yang baik seringkali penerapan teknologi

informasi akan terjebak meénjadi penyelesaian yang tidak optimal dengan

pengeluaran bia % : ai gamhasil yang diharapkan.

rencanaan Strategis Sistem
/l oal, karena berdasarkan

upaya pemanfaatan TI
a Kabupaten Tegal,
da Kabupaten Tegal
1ki Sa

n Ke ingkat Daera ; khusus menangani

manfaatan SI/TI untuk

pengelolaan data secara otomatis dan terpt

rasikan O1ma Pemda ih belum memiliki

i tur TI un tkaran infa Vng terintegrasi antar
S g ‘“‘ //\ ﬁ)\% han pemanfaatan SI/TI
yang belum merasakan fungsi
a dan layanan Pemda Tegal

S/ €C S D * YU D¢
untuk melaya ; t dan-duni 1S lebih cepat dan nyaman. Belum

adanya koordinasi, serta p panan data dan informasi yang sifatnya masih
pulau-pulau, dimana setiap bidang mengembangkan kebutuhan sistem
informasinya sendiri-sendiri, tanpa mengacu pada suatu portofolio atau rencana
pemanfaatan TI yang terpadu dan menyeluruh, seluruh SKPD dilingkungan
Pemda Kabupaten Tegal masih menyimpan arsip maupun dokumen baik dalam
bentuk elektronik dan fisik dimasing-masing satuan kerjanya, sehingga kebutﬁhan
informasi lintas bidang tidak dapat diperoleh secara cepat.

Maka diperlukan suatu perencanaan strategis sistem informasi atau

teknologi informasi pada setiap pemerintah daerah, khususnya Pemerintah Daerah
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Kabupaten Tegal. Perencanaan Strategis SI/TI ini akan menjadi dasar untuk
merencanakan pemanfaatan SI/TI yang sesuai dengan kebutuhan organisasi dan
untuk menentukan strategi atau bentuk pengelolaan SI/TI yang tepat untuk
diterapkan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan identifikasi, permasalahan yang dihadapi oleh Pemda
Kabupaten Tegal adalah kurang optimalnya pemanfaatan SI/TI dalam menunjang
pencapaian visi dam

(SDM) dalam

saten Tegal, kesiapan Sumber Daya Manusia
| si, dan kebijakan kelembagaan
terhadap® i R enelitian  yang timbul adalah,
emanfaatkan teknologi
ategis sistem informasi

angka Kebijakan dan

Ruang ling p hal-ha i berikut :

T e

 ha ada perangks h k en ‘Tegal. Adapun perangkat

197

a. Sekreta

bupaten Tegal dengan

bawahi Asisten  Administrasi
Pemerintahan, Asisten Administrasi Pembangunan, dan Asisten

Administrasi Kemasyarakatan.

b. Dinas Daerah kabupaten Tegal yang meliputi : Dinas Pekerjaan Umum,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah
Raga, Dinas Pelayanan Terpadu, Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah, Dinas Perhubungan, Komunikasi dan
Informatika, Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil, Perindustrian dan Perdagangan,
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Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan, Dinas Pertanian,

Perkebunan dan Perhutanan, Dinas Kesehatan

c. Lembaga Teknis Daerah yang terdiri dari : Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Pengelola Lingkungan Hidup, Badan
Kepegawaian Daerah, Badan Pelayanan Perijinan Terpadu, Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana, Kantor
Perpustakaan dan Arsip, Kantor Ketahanan Pangan, Kantor Kantor
Penelitian dan Pengembangan, Kantor Penanaman Modal, Kantor

Kesbangpol dan

E-Government dalam kerangka
u diidentifikasi pola umum
D

an dari perbandingan

berbagai organisasi

SN

an Pe ian
yjuan dari‘pene A adalah untuk
[ di_Pemerint a. .t egal y
aphk igun_dan pe nVtrategl serta bentuk
12 é/ \b '-. tah Daerah Kabupaten

Manfaat dari pene

1. Manfaat Akademis

rencanaan strategis

up penentuan target

ini adalah sebagai berikut :

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi yang
dapat lebih memperkaya pengetahuan di bidang perencanaan strategis
SUTL

2. Manfaat Praktis
Perencanaan Strategis SI/TI yang dihasilkan dari penelitian ini, diharapkan

dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Daerah Kabupaten
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Tegal dan menjadi referensi untuk proses penyusunan perencanaan

strategis bagi pemerintah daerah lainnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri atas bab-bab dan disusun dengan sistematika
sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, pertanyaan

penelitian, tujue dan manfaat, dan sistematika penulisan.

BAB 2 A
bungan dengan penelitian,
dalam penelitian dan

% ebe ategis yang telah ada.

ODOLOGEPENELITIAN :
Bab ini mer ahapan-tahapa ari pe elitian, waktu dan

>mpat a bahas als g dig
PROFIL ORGA ‘% I
@ @

' Bab i 1S nengenai pr sasi Pemerintah dan
v profil_salah™s /4- nisasi_Pemerint Pemerintah Daerah
d 4{( E T 1g ntoh kasus  dalam

cimplémentasian. perancangan ois 'sistem informasi dalam

BAB5  HASIL DANP

IBAHASAN
Bab ini membahas tentang Analisa Faktor Internal, Analisa Faktor
Eksternal, terhadap organisasi, dengan menggunakan teori-teori dan
metodologi seperti yang disebutkan dalam Bab II.

BAB 6  PENUTUP
Bab terakhir ini memuat kesimpulan yang merupakan evaluasi dari
seluruh kegiatan dalam penelitian ini serta saran untuk pengembangan

lebih lanjut.
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